BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Nirwana Bambu
Tulungagung

Hasil penelitian menunjukan bahwa lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana Bambu
Tulungagung, Hal ini menunjukkan bahwa saat perusahaan memberikan
sebuah lokasi yang tepat maka secara tidak langsung akan mempengaruhi
minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana Bambu tersebut. begitu pula
sebaliknya jika lokasi yang di berikan kurang tepat maka minat beli ulang juga
akan berkurang.Dengan adanya minat beli ulang yang semakin banyak maka
akan meningkat hasil pendapatan Lesehan Nirwana Bambu.

Lokasi merupakan tempat melayani konsumen dapat pula diartikan
sebagai tempat untuk memajangkan barang-barang dagangannya Penetapan
suatu lokasi juga harus tepat sasaran karena lokasi yang tepat akan memberikan
berbagai keuntungan bagi perusahaan. Menurut Suryana, “tempat yang paling
menarik bagi konsumen adalah tempat yang paling strategis, menyenangkan,
dan efisien”.®®Untuk  meningkatkan peluang suskes, maka lebih
mempertimbangkan secukupnya masalah pemilihan lokasi yang tepat untuk
bisnis yang dijalani. Sebuah lokasi yang baik memungkinkan sebuah bisnis

kecil tetap bertahan, sedangkan suatu lokasi yang tidak tepat akan

¥Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses,
Ed.Pertama, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), hal. 108-109
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mengakibatkan kegagalan, meskipun bisnis tersebut sudah direncanakan
dengan sangat baik.*

Dalam sebuah bisnis penentuan lokasi sangat diperlukan, penentuan lokasi
yang strategis dan mudah dijangkau diharapkan dapat memudahkan para
konsumen untuk mendapatkan produk tersebut.Lokasi usaha adalah hal utama
yang perlu dipertimbangkan.Lokasi Strategis menjadi salah satu faktor penting
dan sangat menentukan dalam minat beli konsumen. Dalam memilih lokasi
usahanya, pemilik lokasi usaha harus mempertimbangkan faktor-faktor
pemilhan lokasi, karena lokasi usaha akan berdampak pada kesuksesan usaha
itu sendiri. Faktor penetuan lokasi sangat di perlukan untuk menunjang proses
pemasaran suatu usaha ,pengusaha harus pintar memilih lokasi yang strategis
dengan melihat siapakah target pasar yang di bidik, apakah Balita, anak-anak
muda, bahkan Lansia.

Hasil penelitian diatas selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Daniel dengan judul “pengaruh lokasi, kualitas produk, harga, dan promosi
terhadap minat beli konsumen Leptop Acer”.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen
pada Lestari Komputer Manado. Hal ini dapat diartikan bahwa penelitian yang
dilakukan oleh Daniel mendukung penelitian yang dilakukan saat ini.

B. Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen Nirwana Bambu

Tulungagung

% Andre Asparsaypgi, Kewirausahaan : Teori Dan Praktek, (Jakarta : Ppm, 2005)HIm. 226-229
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Hasil penelitian menunjukan bahwa harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana Bambu
Tulungagung, Hal ini menunjukkan bahwa saat perusahaan memberikan
sebuah harga yang tepat dan sesuai maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana Bambu tersebut.
begitu pula sebaliknya jika harga yang di berikan kurang tepat dan sesuai
maka minat beli ulang juga akan berkurang.Dengan adanya minat beli ulang
yang semakin banyak maka akan meningkat hasil pendapatan Lesehan
Nirwana Bambu.

Harga adalah sejumlah nilai (dalam bentuk mata uang) yang harus dibayar
konsumen untuk membeli atau menikmati barang atau jasa.Penentuan harga
menjadi sangat penting untuk diperhatikan mengingat harga merupakan salah
satu penyebab laku tidaknya suatu produk atau jasa yang ditawarkan.” Harga
merupakan alat yang fleksibel, dimana suatu saat harga akan stabil dalam
waktu tertentu, tetapi dalam seketika harga juga akan meningkat atau menurun
dan harga juga merupakan elemen yang dapat menghasilkan pendapatan dari
hasil penjualan.

Menurut Suryana “Harga yang tepat adalah harga yang terjangkau dan
paling efisien bagi konsumen™®.Teori ini menjelaskan bahwa kualitas harga
yang baik akan sangat menentukan minat konsumen untuk datang dan biasanya
para konsumen lebih cenderung memilih harga yang relatif terjangkau dengan

kesesuaian fasilitas yang ada di dalam lokasi yang dalam hal ini warung makan

1K asmir, Kewirausahaan.(Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada, 2008), hal.175
*Ibid., him. 109
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tersebut, karena para pelaku bisnis akan selalu berpikir agar konsumen tidak
merasa rugi datang ke tempat lokasi usaha warung makannya.

Hasil penelitian diatas selaras dengan penelitian yang dilakukan olehEko
dengan judul “pengaruh produk, harga, promosi, tempat, dan referensi
berpengaruh terhadap minat beli konsumen Kkerajinan kayu aren”.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli konsumen pada minat beli konsumen kerajinan kayu
aren.Jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa penelitian yang dilakukan oleh Eko

mendukung penelitian yang dilakukan saat ini.

.Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Ulang Konsumen
Nirwana Bambu Tulungagung
Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana
Bambu Tulungagung, Hal ini menunjukkan bahwa saat perusahaan
memberikan pelayanan yang baik maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana Bambu tersebut.
begitu pula sebaliknya jika pelayanan yang di berikan kurang baik maka minat
beli ulang juga akan berkurang. Dengan adanya minat beli ulang yang semakin
banyak maka akan meningkat hasil pendapatan Lesehan Nirwana Bambu.
Kualitas pelayanan merupakan kemampuan pengendalian atas
keunggulan cara melayani dan memenuhi keinginan pelanggan.. Karena

konsumen memiliki sikap dan perilaku yang berbeda-beda, maka seorang
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penjual perlu memahami bagaimana cara yang tepat untuk memperlakukan
seorang konsumen tersebut, dengan salah satu kuncinya yaitu komunikasi.
Dalam hal ini, ketrampilan komunikasi penjual pun sangat diperlukan.
Komunikasi penjual merupakan suatu proses pemindahan, pengertian dan
pemahaman informasi tenyang produk kepada pembeli dengan harapan
pembeli mampu menginterpretasikan  sesuai dengan tujuan yang
dimaksud.**Untuk memenuhi kebutuhan para konsumen penguaha harus benar-
nenar memberikan pelayanan yang berkualitas bagi para konsumennya yaitu
dengan memenuhi kebutuhan konsumen, dengan pelayanan yang baik dan
memberi nilai tambah seperti penampilan yang rapi, bersikap ramah.

Penelitian yang dilakukan oleh Abrordengan judul “pengaruh kualitas
produk dan kualitas pelayanan terhadap minat beli ulang konsumen pada
Semerbak Coffee tembalang”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang
konsumen pada Semerbak Coffee.Hal ini dapat diartikan bahwa penelitian
yang dilakukan oleh Abror mendukung penelitian yang dilakukan saat ini.

D. Pengaruh Lokasi , Harga dan Kualitas Pelayanan Minat Beli Ulang
Konsumen Nirwana Bambu Tulungagung
Hasil penelitian menunjukan bahwa lokasi, harga dan kualitas
pelayanan secara bersama-sama berpengaruh secara positive dan signifikan
terhadap minat beli ulang konsumen Lesehan Nirwana Bambu

Tulungagung.hal ini menunjukkan bahwa semakin tepat lokasi yang diberikan,

%Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen, (Bandung:Pt. Refika Aditama:
2012), hal.83
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semakin sesuai harga yang di berikan dan semakin baik pelayanan yang di
berikan maka minat beli ulang Lesehan Nirwana Bambu akan semakin tinggi.

Lokasi adalah sebuah tempat dimana seseorang pengusaha menjalankan
sebuah usahanya.Dan menurut Menurut Suryana “Harga yang tepat adalah
harga yang terjangkau dan paling efisien bagi konsumen”94.Harga merupakan
sebuah biaya atau uang yang harus di bayarkan untuk memperoleh hak
menggunakan sebuah produk dan menikmati jasa-jasa yang di berikan kepada
kita. Dan Menurut Kotler dan Amstrong ““ Harga adalah sejumlah uang yang
harus dibayarkan pelanggan untuk memperoleh produk”®. Kualitas pelayanan
merupakan kemampuan pengendalian atas keunggulan cara melayani dan
memenuhi keinginan pelanggan.

Secara teori konsumen akan memutuskan untuk membeli suatu produk
berdasarkan pertimbangan tertentu. Keputusan untuk membeli dipengaruhi
oleh nilai produk yang dievaluasi.®® Bila manfaat yang dirasakan lebih besar
dibandingkan pengorbanan untuk mendapatkannya, maka dorongan untuk
membelinya semakin tinggi sehingga akan timbul minat beli ulang. Jadi minat
beli ulang pada dasarnya adalah perilaku pelanggan dimana pelanggan
merespon positif terhadap lokasi, harga dan kualitas pelayanan dari suatu
perusahaan dan berniat mengkonsumsi kembali produk perusahaan tersebut.

Jika pelanggan merasa puas dengan adanya lokasi, harga dan pelayanan yang

%Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses,
Ed.Pertama, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), hal. 108-109
95Amstrong, Dasar-Dasar-...,hal.63

% Abror Aflah Amador, Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Sikap Konsumen Dan Implikasinya Terhadap Minat Beli Ulang (Studi Kasus Pada Semerbak
Coffee Tembalang Semarang). ( Skripsi : Tidak Diterbitkan, 2012)
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di berikan maka peluang kembalinya konsumen ke tempat usaha akan semakin

besar.



